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Pengiriman; Transaksi Elektronik. 

(E) Isi  

Perdagangan melalui marketplace semakin meningkat seiring dengan perkembangan 

zaman terlebih lagi di masa pandemi covid-19. Banyaknya pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan transaksi jual beli melalui marketplace seringkali mengakibatkan 

timbulnya permasalahan yang kompleks terutama diantara kurir dan pembeli. Dalam 

penelitian ini akan dibahas  permasalahan yakni bagaimana perlindungan hukum dan 

siapakah pihak yang bertanggung jawab terhadap dugaan pelanggaran hak pribadi 

yang dilakukan kurir jasa pengiriman? mengingat jasa pengiriman hanya bertugas 

untuk mengantarkan barang dan mengambil uang kepada pembeli dalam sistem 

pembayaran Cash On Delivery (COD). Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian hukum normatif, jenis data sekunder yang berasal dari bahan pustaka 

dengan teknik pengumpulan data deskriptif kualitatif, dengan pendekatan undang-

undang (statute approach) dan pendekatan kasus (case approach). Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa inovasi mekanisme pembayaran COD belum 

memiliki perlindungan hukum yang kuat kepada pembeli maupun kurir di dalam 

syarat dan ketentuan dalam pelaksanaan terkait pengambilan foto dan video sebagai 

alat bukti secara elektronik yang seringkali berujung pada penyebarluasan tanpa izin 

oleh kurir ekspedisi. Pendistribusian tanpa izin merupakan perbuatan yang 

bertentangan dengan Pasal 26 Ayat (1) UU ITE dan dapat berakibat terpenuhinya 

unsur pencemaran nama baik seseorang sebagaimana yang diatur di dalam Pasal 27 

Ayat (3) UU ITE. Perbuatan yang dilakukan oleh kurir melampaui kewenangan 

dalam pekerjaannya mengakibatkan dapat dimintakan pertanggungjawaban hukum 

kepada kurir tersebut secara pribadi terhadap tindakan melanggar hak pribadi 

pembeli akibat disebarluaskan video pembeli secara sepihak sehingga diperlukannya 

pengawasan oleh pemerintah terkait syarat dan ketentuan yang dibuat sepihak oleh 

PSE terkait batasan serta sanksi tegas untuk menghindari terulangnya kasus yang 

sama serta dasar hukum yang kuat agar pembeli dapat memperjuangkan haknyah 

terhadap tindakan kurir tersebut 

(F) Acuan : 94 (1960-2020), terdiri dari 33 Buku,  8 Undang-Undang, 31 Internet, 22 

Jurnal. 
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(H) Penulis : 

Jesselyn Valerie Herman 



xi 
 

DAFTAR SINGKATAN 

BW  adalah Burgerlijk Wetboek. 

Coronavirus adalah Covid-19 

COD   adalah Cash on Delivery. 

DPR RI  adalah Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 

HAM  adalah Hak Asasi Manusia. 

ICCPR           adalah International Covenant on Civil and Political Rights. 

KBBI  adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

KUHD  adalah Kitab Undang-Undang Hukum Dagang. 

KUHP  adalah Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 

Permenkominfo adalah Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika. 

PMSE  adalah Perdagangan Melalui Sistem Elektronik 

PP PSE           adalah Peraturan Pemerintah Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi 

Elektronik. 

PP PMSE adalah Peraturan Pemerintah Perdagangan Melalui Sistem Elektronik. 

PSE   adalah Penyelenggara Sistem Elektronik. 

UDHR   adalah Universal Declaration of Human Rights. 

UUD 1945    adalah Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

UU ITE    adalah Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik. 

UUPK  adalah Undang-Undang Perlindungan Konsumen. 

WTO  adalah World Trade Organization 

 


